UPACARA HARI ULANG TAHUN KE 78 TENTARA NASIONAL INDONESIA

Cimahi — Komandan Pusat Pendidikan Peralatan Puspalad (Danpusdikpal) Kolonel Cpl
Octovianus Oskar Engelberth, S.I.P., M.Si. Memimpin Upacara dalam rangka
memperingati HUT TNI ke-78 Tahun 2023 dengan mengusung Tema " TNI PATRIOT NKRI
Pengawal Demokrasi Untuk Indonesia Maju " di Lapangan Apel Rahman Pakaya Pusdikpal
Puspalad, Kamis (5/10/2023). Turut Hadir dalam Acara Wakil Komandan Pusdikpal, para
Pejabat Utama Pusdikpal, Perwira, Bintara, Tamtama, ASN Pusdikpal, Siswa Perwira
Pusdikpal, Siswa SMK Karya Bhakti Pusdikpal, Serta Tamu Undangan.

Dalam amanat tertulis Panglima TNI Yang dibacakan Danpusdikpal, Menyampaikan “ TNI telah
hadir dan menjalankan amanah sebagai garda terdepan sekaligus benteng terakhir Negara
Kesatuan Republik Indonesia selama 78 tahun. Berbagai ancaman, gangguan, hambatan, dan
tantangan terhadap kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan segenap bangsa
dan tumpah darah telah berhasil diatasi dengan baik. momentum ulang tahun ke-78 TNI, harus
kita jadikan sebagai bahan introspeksi untuk berbenah demi mewujudkan TNI yang profesional,
modern, dan tangguh.

Peringatan Hari Ulang Tahun ke-78 TNI pada tahun 2023 ini, mengusung tema “TNI PATRIOT
NKRI, PENGAWAL DEMOKRASI UNTUK INDONESIA MAJU”, yang mengandung makna,
bahwa kekuatan TNI sebagai komponen utama pertahanan negara, berkomitmen untuk
bersinergi dengan seluruh komponen bangsa lainnya dalam mengawal demokrasi untuk
mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri, maju dan sejahtera. Tema ini kita angkat
karena salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh Bangsa Indonesia dalam waktu dekat
adalah pemilihan umum serentak tahun 2024. Dimana akan dilaksanakan pemilihan Presiden
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dan Wakil Presiden, pemilihan anggota legislatif serta Pilkada serentak di 548 daerah; yaitu
pada 38 Provinsi, 415 Kabupaten dan 98 Kotamadya. Kelancaran dan kesuksesan agenda
pesta demokrasi tersebut akan sangat menentukan perjalanan kehidupan berbangsa dan
bernegara ke depan. Untuk menyikapi kondisi tersebut, para prajurit TNI dituntut untuk peka
dan antisipatif terhadap dinamika dan perkembangan situasi bangsa. TNI berkomitmen untuk
menjamin keamanan dan kelancaran dalam rangka mewujudkan Pemilu 2024 berlangsung
dengan aman, damai dan sejuk.

Menghadapi spektrum ancaman ke depan yang semakin luas dan kompleks, tidak terlepas dari
dua hal yang sangat menentukan, yaitu perkembangan teknologi dan sistem pertahanan.
Negara akan hadir untuk terus meningkatkan kapabilitas pertahanan yang relevan dengan
perkembangan teknologi militer terkini, sehingga TNI dapat menjadi kekuatan pertahanan
negara yang modern dan mampu berperan aktif serta memiliki daya gentar tinggi di lingkungan
strategis, regional maupun global.

Sebelum mengakhiri Amanat Panglima TNI memberikan Penekanan,*Pertama*, tingkatkan
terus keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME, sebagai landasan mental pada setiap
pelaksanaan tugas, *Kedua*, pegang teguh amanat Sapta Marga, Sumpah Prajurit dan
Delapan Wajib TNI serta jaga terus kemanunggalan dan kepercayaan rakyat kepada TNI,
*Ketiga*, laksanakan komitmen netralitas TNI. lkuti peraturan, pedoman, dan perintah yang
telah diberikan terkait cara bersikap dan bertindak dalam tahapan pesta demokrasi lima
tahunan ini, *Keempat*, jalin komunikasi, kerjasama dan sinergitas dengan POLRI,
kementerian/lembaga dan komponen bangsa yang lainnya demi tercapainya stabilitas
keamanan nasional yang aman, damai dan sejuk, *Kelima*, jaga nama baik TNI dimanapun
berada, selalu ingat bahwa tindakan sekecil apapun akan berdampak pada institusi TNI secara
umum.” Ujar Danpusdikpal Mengutip Amanat tertulis Panglima TNI
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